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ABSTRAK
 

 
 
Kuliner merupakan aspek pemenuhan kebutuhan pokok manusia, yakni pangan. Namun tidak hanya itu, kuliner menjadi penggerak dalam proses 

perkembangan zaman. Potensi kuliner memberi dampak positif pada tiap daerah karena menjadi daya pikat kuat dan menginterpretasikan kemajuan 
gaya hidup manusia. Terutama Kota Lama Waingapu dengan ragam potensi kulinernya yang diperankan oleh beragam komoditas. Aktivitas 
perdagangan kuliner di Kota Lama memberikan dampak positif dalam pengembangan ekonomi vital.  Tetapi di sisi lain terdistorsi

 

oleh permasalahan-
permasalahan; mulai dari kuragnya pemaksimalan lahan untuk penataan kuliner efektif sehingga masih banyak penjualan liar yang mengakibatkan 
kesemrawutan parkir, kerusakan pedestrian, pencemaran ruang lingkup kota dengan praktik kurang higienis, ruang kuliner tidak aksesibel, serta 
mengakibatkan perubahan signifikan pada visual Kota Lama. Untuk mengangkat kembali wajah Kota Lama, maka upaya peremajaan perlu

 

dikerahkan 
dengan penyuntikan aktivitas vital. Upaya tersebut kemudian dikaitkan dengan fenomena potensi kuliner yang ada serta aspirasi kebutuhan masyarakat, 
Sehingga tercipta ruang publik baru yang efektif dengan menggandeng kuliner dan ruang rekreatif lain di dalamnya. Melangkah untuk tujuan tersebut,  
maka perlu metodologi yang bertujuan secara kolektif membangun ruang publik berdasarkan aspirasi dan kebutuhan kegiatan masyarakat. Karena itu, 
dalam perancangan ini terdapat penjelasan terkait fenomena, analisa, serta instrument yang menghantarkan integrasi pemenuhan kebutuhan ruang 
publik baru yang vital, fektif, dan berkelanjutan

 .

 Kata Kunci : (Kuliner, Kota Lama Waingapu, Ruang Publik Baru)

 

  
ABSTRACT

 Culinary is an aspect of fulfilling basic human needs, namely food. But not only that, culinary has become a driving force in
 

the process of 
development of the times. Culinary potential has a positive impact on each region because it becomes a strong allure and interprets the progress of 
human lifestyles. Especially the Kota Lama Waingapu with its various culinary potentials played by various commodities. Culinary trading activities in 
Kota Lama have a positive impact on vital economic development. But on the other hand it is distorted by problems; starting from the lack of maximizing 
land for effective culinary management so that there are still many illegal sales which result in parking clutter, damage to pedestrians, pollution of the 
city scope with unhygienic practices, inaccessible culinary spaces, and resulting in significant changes to the visuals of the Old City. In order to revive 
the face of the Old City, rejuvenation efforts need to be made by injecting vital activity. This effort is then linked to

 
the phenomenon of existing culinary 

potential and the aspirations of the community's needs, so as to create a new effective public space by cooperating with culinary and other recreational 
spaces within it. To move towards this goal, a methodology is needed that aims to collectively build public space based on the aspirations and needs of 
community activities. Therefore, in this design there are explanations related to phenomena, analyzes, and instruments that lead to the integration of 
fulfilling the needs of new public spaces that are vital, effective and sustainable.
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